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ABSTRAK

Latar belakang: Citra tubuh merupakan cara pandang seseorang terhadap tubuh dan penampilannya.
Berdasarkan studi sebelumnya, masalah citra tubuh masih banyak dialami oleh mahasiswa. Citra tubuh negatif
menyebabkan timbulnya harga diri rendah dimana seseorang sulit untuk menerima dan percaya pada dirinya
sendiri, sehingga individu lebih rentan mengalami tingkat stress yang lebih berat. Tujuan: Untuk mengetahui
adanya hubungan antara citra tubuh dan tingkat stress. Metode penelitian: Menggunakan pendekatan cross-
sectional. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik quota sampling, dengan sampel sebanyak 198
responden mahasiswa. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang terdiri atas tiga bagian, yaitu
karakteristik responden, kuesioner citra tubuh (MBSRQ), dan kuesioner tingkat stress (PSS). Hasil penelitian:
Adanya perbedaan yang signifikan pada mean 7 sub skala MBSRQ (dppearance Evaluation, Fitness
Evaluation, Fitness Orientation, Health Evaluation, Health Orientation, Illness Orientation, Body Areas
Satisfaction Scale) di tingkat stress rendah, sedang, dan tinggi. Selain itu, hubungan antara citra tubuh dan
tingkat stress cenderung bersifat negatif atau berbanding terbalik, kecuali pada sub skala Appearance
Orientation. Implikasi: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian berikutnya terkait
citra tubuh dan tingkat stress.
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PENDAHULUAN mahasiswa mengalami body dissatisfaction

Citra tubuh merupakan sikap dan perasaan
seseorang terhadap tubuhnya, termasuk
penampilan fisik, struktur, dan fungsi tubuh
(Potter et al., 2013). Pada usia dewasa
muda, teman, keluarga, dan media sosial
dapat menjadi faktor yang berpengaruh
terhadap citra tubuh seseorang. Selain itu,
faktor-faktor personal seperti ukuran tubuh,
kepribadian, dan pengalaman buruk di masa
lalu juga dapat mempengaruhi citra tubuh
individu. Dari beberapa penelitian, masalah
citra tubuh diketahui masih cukup banyak
terjadi pada usia dewasa muda. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Jiménez-
Limas et al. (2022) terhadap 174 responden

mahasiswa, didapatkan sebanyak 106

(60.9%), dimana mereka berharap dapat
memiliki tubuh yang lebih ramping. Di
Indonesia sendiri, berdasarkan survei oleh
U-Report Indonesia (2020) yang diikuti
oleh 2940 responden dari seluruh
Indonesia, diketahui sebanyak 61%
responden berkeinginan untuk mengubah
banyak aspek dari penampilannya. Selain
itu, 39% responden merasa khawatir dengan
penampilannya, dan kekhawatiran tersebut
sering  menghambat mereka  dalam
beraktivitas.

Pada penelitian oleh Azhaar et al.
(2020) terhadap populasi dewasa muda,
didapatkan adanya hubungan antara body
dissatisfaction dengan ansietas dan depresi.
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Dari hasil studi lain yang dilakukan oleh
Richard et al. (2016), didapatkan hasil
bahwa  body dissatisfaction
merupakan faktor prediktor dari depresi.
Citra tubuh negatif juga diketahui
berpengaruh terhadap timbulnya harga diri
rendah. Pada penelitian oleh Virk & Singh
(2020) terhadap 125 mahasiswa, didapatkan
adanya hubungan yang berbanding lurus
antara citra tubuh dan harga diri. Harga diri

weight

kemudian dapat mempengaruhi tingkat
stress, seperti pada penelitian oleh Zyon
Khang Loh Zhi Yuan Yugambegai Vijaya
(n.d.) terhadap 177
mahasiswa, didapatkan adanya hubungan

Kumaran et al.

signifikan yang berbanding terbalik antara
harga diri dengan tingkat stress. Semakin
rendah harga diri, maka tingkat stress akan
semakin tinggi.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui hubungan antara citra tubuh
dengan tingkat stress pada mahasiswa.
Sampel pada penelitian ini adalah
mahasiswa S1 Reguler FIK UI angkatan
2020, 2021, dan 2022. Sebelumnya sudah
terdapat  beberapa  penelitian  yang
membahas citra tubuh pada
mahasiswa keperawatan. Salah satunya
pada penelitian oleh Duarte et al. (2021)
terhadap 93 mahasiswa

tentang

keperawatan,
didapatkan sebanyak 89.2% mahasiswa
mengalami ketidakpuasan terhadap tubuh
menurut Figure Rating Scale. Pada studi
lain oleh El-Emary & Zaki (2018) terhadap
120 mahasiswi keperawatan, sebanyak
52.5% mahasiswi memiliki persepsi tubuh
yang negatif. Atas dasar ini, peneliti ingin
melakukan penelitian terkait citra tubuh dan
hubungannya dengan tingkat stress pada
mahasiswa keperawatan FIK UIl, karena

sebelumnya belum pernah dilakukan

penelitian tentang ini terhadap mahasiswa
FIK UI Penelitian dilakukan terhadap
mahasiswa S1 reguler, karena mahasiswa di
tingkat ini berada pada fase awal dewasa
muda (dengan rentang usia antara 18
sampai 24 tahun), dimana pada fase ini
gangguan konsep diri seperti masalah citra
tubuh masih rentan terjadi (Hutchison et al.,
2016).

METODE

Desain penelitian yang digunakan
adalah cross-sectional,
pengambilan data dilakukan di satu titik
waktu tertentu. Populasi pada penelitian
ini adalah mahasiswa S1 Reguler FIK UL
Dari 395 mahasiswa, diambil
sebanyak 198 mahasiswa berdasarkan
perhitungan rumus Slovin. Pengambilan
sampel menggunakan  teknik

dimana

sampel

quota
sampling.

Terdapat dua  instrumen  yang
digunakan, yaitu instrumen untuk citra
tubuh (MBSRQ) dan tingkat stress (PSS).
Peneliti menggunakan MBSRQ yang sudah
diterjemahkan oleh Aditya Wulandari
(2004) dan dimodifikasi oleh Nugroho
(2016). Instrumen MBSRQ terdiri dari 10
sub skala, yaitu (1) appearance evaluation,
(2) appearance orientation, (3) fitness
evaluation, (4) fitness orientation, (5)
health evaluation, (6) health orientation, (7)
orientation, (8) body
satisfaction scale, (9) self classified weight,
dan (10) overweight preoccupation. Peneliti
kemudian = melakukan  uji  validitas
reliabilitas ulang untuk instrumen ini, dan

illness areas

terdapat 18 item yang kurang valid. Setelah
didiskusikan dengan expert judgement,
peneliti mengeliminasi beberapa item yang
kurang valid, sehingga jumlah item yang
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digunakan sebanyak 51 item. Hal ini juga
menyebabkan adanya penghapusan 1 sub
skala MBSRQ, yaitu self classified weight,
sehingga hanya menggunakan 9 sub skala
MBSRQ. Sementara itu untuk instrumen
tingkat stress, peneliti menggunakan
Perceived Stress Scale (PSS)
dikembangkan oleh Cohen, dengan item
pertanyaan sebanyak 10 item.
Pengambilan  data
metode

menggunakan
kuesioner secara online. Data
kemudian diolah menggunakan aplikasi
SPSS.

karakteristik responden, gambaran citra

Untuk  mengetahui  gambaran

tubuh, dan gambaran tingkat stress,
digunakan uji statistik deskriptif. Sementara
itu untuk mengetahui hubungan antara citra
tubuh dengan tingkat stress, digunakan uji
One-Way ANOVA.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Usia Responden
Mahasiswa

Variabel Mean Median SD Nilai  Nilai

Min Maks

Usia 19.69 20 1.072 18 23

Rata-rata untuk usia responden sebesar
19.69, median 20.00, standar deviasi (SD)
1.072, nilai minimum 18, dan nilai
maksimum 23 tahun.

Tabel 2. Gambaran Karakteristik Jenis Kelamin dan
Angkatan Responden Mahasiswa

Karakteristik Jumlah Persentase
(n)

Jenis Kelamin

Perempuan 184 92.9%

Laki-laki 14 7.1%

Angkatan

Karakteristik Jumlah Persentase
(m)
2020 64 32.3%
2021 57 28.8%
2022 77 38.9%
Responden perempuan yang

berpartisipasi pada penelitian ini sebanyak
184 orang. Jika diubah ke dalam bentuk
persentase,
perempuan sebesar 92.9%. Sementara itu,
jumlah responden laki-laki dalam penelitian

maka persentase responden

ini sebanyak 14 orang, dengan persentase
sebesar 7.1%. Sementara itu untuk angkatan,
diketahui bahwa responden mahasiswa dari
angkatan 2020 sebanyak 32.3%, angkatan
2021 sebanyak 28.8%, dan angkatan 2022
sebanyak 38.9%.

Tabel 3. Gambaran Citra Tubuh Responden
Mahasiswa

Sub skala Perempuan Laki-laki
MBSRQ
Mean SD Mean SD

Appearance 20.05 4970 19.50 3.858
Evaluation
Appearance 29.15 4215 26.00 7.275
Orientation
Fitness Evaluation 11.02 2.689 12.71 2.400
Fitness Orientation 41.43 6.929 4521 6.315
Health Evaluation 20.06 4.002 22.14 3.505
Health Orientation  33.81 5.060 35.21 4.509
Iliness Orientation  11.89 2.627 12.64 2.341
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Sub skala Perempuan Laki-laki
MBSRQ
Mean SD Mean SD
Body Area 34.68 8313 3279 7.628
Satisfaction Scale
Overweight 395 1392 371 1.729
Preoccupation
Gambaran citra tubuh responden

mahasiswa perempuan dan laki-laki, yang
dirincikan berdasarkan sub skala MBSRQ.
Pada appearance evaluation, nilai rata-rata
atau mean pada responden perempuan
(20.05) lebih besar dibandingkan responden
laki-laki (19.50). Hasil ini serupa pada sub
skala appearance orientation dimana mean
pada responden perempuan sebesar 29.15
dan pada responden laki-laki sebesar 26.00.
Sementara itu untuk fitness evaluation,
mean pada responden perempuan (11.02)
lebih kecil dibandingkan responden laki-
laki (12.71). Begitu juga pada sub skala
fitness orientation, health evaluation,
health orientation, dan illness orientation,
mean pada responden perempuan lebih
kecil dibandingkan responden laki-laki.
Namun pada sub skala body area
satisfaction scale, mean pada responden
perempuan (34.68) lebih besar
dibandingkan pada responden laki-laki
(32.79). Sebagaimana pada sub skala
overweight preoccupation, nilai rata-rata
pada responden perempuan (3.95) juga
lebih besar dibandingkan pada responden
laki-laki (3.71).

Tabel 4. Gambaran Tingkat Stress Responden
Mabhasiswa berdasarkan Kategori

Karakteristik Jumlah Persentase
(m)

Stress rendah 25 12.6%

Stress sedang 145 73.2%

Stress tinggi 28 14.1%

Total 198 100%

Berdasarkan total 198 responden,
diketahui bahwa terdapat 25 responden
dengan tingkat stress rendah (12.6%).
Sementara itu, responden dengan tingkat
stress sedang sebanyak 145 orang (73.2%).
Berikutnya, responden dengan tingkat stress
tinggi berjumlah 28 orang (14.1%). Dari
hasil ini, dapat disimpulkan bahwa
responden mahasiswa FIK paling banyak
mengalami stress pada tingkat sedang.

Tabel 5. Hubungan antara Citra Tubuh dengan
Tingkat Stress pada Mahasiswa

Kategori Tingkat Stress

Sub skala Rendah Sedang  Tinggi P
MBSRQ value

Mean Mean Mean

(SD) (SD) (SD)
Appearance 22.40 20.28 16.50 0.000
Evaluation (4.735) (4.410) (5.712)
Appearance 30.08 28.68 2921 0.341
Orientation (3.487) (4.762) (4.158)
Fitness 12.52 11.13 9.93  0.002
Evaluation (2.584)  (2.593) (2.841)
Fitness 43.80 42.21 37.14  0.000
Orientation (8.098) (6.469) (6.553)

22.64 20.27 17.71
Health (3.718) (3.618) (4.744) 0.000
Evaluation

37.24 33.98 30.57
Health (3.257) (4.786) (5.554) 0.000
Orientation

13.24 11.88 11.07
1lIness (2.314) (2.556) (2.775) 0.009
Orientation

39.96 3489  27.93
BodyArea (7.786) (7.398) (8.894) 0.000
Satisfaction

Scale
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Kategori Tingkat Stress

skala appearance orientation pada tingkat
stress kategori rendah, sedang, dan tinggi.

Sub skala Rendah Sedang  Tinggi
MBSRQ value KESIMPULAN
Mean Mean Mean
(SD) (SD) (SD) Dari  hasil  penelitian, beberapa
4.48 3.92 3.54 kesimpulan yang dapat diambil adalah:
Overweight (1.503)  (1.382) (1.401)

Preoccupation

Terdapat perbedaan yang signifikan pada
mean 7 sub skala MBSRQ (4ppearance

Dari tabel 5, dapat dilihat persebaran
nilai mean citra tubuh responden mahasiswa
yang dijabarkan menjadi 9 sub skala

MBSRQ berdasarkan kategori tingkat stress.

Jika dilihat dari p value, dapat diketahui
bahwa hampir seluruh sub skala MBSRQ
memiliki p value < 0.05, kecuali pada 2 sub
skala yaitu appearance orientation dan
overweight preoccupation. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa ada
perbedaan yang signifikan pada mean 7 sub
skala MBSRQ (Appearance Evaluation,
Fitness Evaluation, Fitness Orientation,
Health Evaluation, Health Orientation,
1lIness Orientation, Body Areas Satisfaction
Scale) di tingkat stress rendah, sedang, dan
tinggi.

Selain itu dari hasil analisis pada tabel
5, dapat diamati suatu pola dimana nilai
mean sub skala MBSRQ cenderung
semakin  menurun  seiring  dengan
bertambahnya tingkat stress. Berdasarkan
hal ini, dapat diketahui bahwa citra tubuh
(yang terdiri dari sub skala MBSRQ) dan

tingkat  stress cenderung  memiliki
hubungan yang bersifat negatif atau
berbanding terbalik.

Meskipun begitu, terdapat 1 sub skala
yang memiliki pola berbeda, yaitu
appearance orientation, dimana mean
bernilai besar pada tingkat stress rendah
(30.08), kemudian berkurang pada tingkat
stress sedang (28.68), namun kembali

meningkat pada tingkat stress tinggi (29.21).

Sub skala appearance orientation memiliki
p value sebesar 0.341 (p value > 0.05),
sehingga dapat dikatakan tidak ada
perbedaan yang signifikan antara mean sub

Evaluation, Fitness Evaluation, Fitness
Orientation, Health Evaluation, Health
Orientation, Illness Orientation, Body
Areas Satisfaction Scale) di tingkat stress
rendah, sedang, dan tinggi. Selain itu,
berdasarkan pola/persebaran mean dapat
diketahui bahwa citra tubuh (yang terdiri
dari sub skala MBSRQ) dan tingkat stress
cenderung memiliki hubungan yang bersifat
negatif atau berbanding terbalik, kecuali
pada sub skala Appearance Orientation.

Nilai mean pada sub skala Appearance
Evaluation, Appearance Orientation, Body
Area Satisfaction Scale, dan Overweight
Preoccupation lebih besar pada responden
mahasiswa perempuan dibanding laki-laki.
Sementara itu, nilai mean pada sub skala
Fitness Evaluation, Fitness Orientation,
Health Evaluation, Health Orientation, dan
lllness  Orientation lebih besar pada
responden mahasiswa laki-laki
dibandingkan perempuan.

Tingkat stress yang paling banyak
dialami oleh responden mahasiswa adalah
tingkat stress sedang (73.2%), berikutnya
tingkat stress tinggi (14.1%), dan yang
terakhir adalahtingkat stress rendah (12.6%).
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